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Abstract
The use of a job applicant tracking system is very important in selecting individuals who match the
needs of the company. This research aims to build a job applicant tracking system by applying
Simple Additive Weighting (SAW). The success of the SAW technique is evident in the categorisation
of the ranking of the application evaluation elements used. The initial approach consists of
identifying criteria, then assigning weights to each criterion in the selection process. The system
involves three stages, screening applicants with SAW, academic potential test, and interview test.
Through testing using 42 test cases using BlackBox Testing and evaluation of 36 Respondents using
the System Usability Scale (SUS) questionnaire, results were obtained with a score of 72.29% which
signifies acceptable. The test findings showed the success of the system in various situations and
achieved a satisfactory level of user satisfaction. Confirmation results show the readiness of the
system to be implemented at the company level, characterised by functional performance and high
user satisfaction.

Keywords: Applicant tracking system, Simple Additive Weighting, Black Box Testing, System
Usability Scale

Abstrak
Penggunaan sistem pelacakan pelamar pekerjaan sangat penting dalam memilih individu yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Penelitian ini bertujuan membangun sistem pelacakan
pelamar pekerjaan dengan menerapkan Simple Additive Weighting (SAW). Keberhasilan teknik
SAW terbukti dalam kategorisasi dari peringkat elemen-elemen evaluasi lamaran yang digunakan.
Pendekatan awal terdiri dari identifikasi kriteria, lalu pemberian bobot pada setiap kriteria dalam
proses seleksi. Sistem ini melibatkan tiga tahap, penyaringan pelamar dengan SAW, tes potensi
akademik, dan tes wawancara. Melalui pengujian dengan menggunakan 42 kasus uji menggunakan
BlackBox Testing dan evaluasi terhadap 36 Responden dengan menggunakan kuesioner System
Usability Scale (SUS), diperoleh hasil dengan skor 72,29% yang menandakan dapat diterima.
Temuan pengujian menunjukkan keberhasilan sistem dalam berbagai situasi dan mencapai tingkat
kepuasan pengguna yang memuaskan. Hasil konfirmasi menunjukkan kesiapan sistem
diimplementasikan di tingkat perusahaan, ditandai dari kinerja fungsional dan kepuasan pengguna
yang tinggi.

Kata Kunci : Sistem pelacakan pelamar, Simple Additive Weighting, Black Box Testing, System
Usability Scale

Pendahuluan
Penerapan sistem pelacakan pelamar merupakan tindakan yang dilakukan untuk

memanfaatkan teknologi informasi dalam seleksi dan perekrutan kandidat. Bertujuan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas seleksi melalui penyaringan pelamar, analisis data
otomatis, dan pengurangan kesalahan manusia [1][2]. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas pencarian individu terbaik sesuai kebutuhan perusahaan [3].

Tantangan umum perusahaan terletak pada proses seleksi pelamar yang masih
manual [4]. Diperlukan solusi implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW)
dalam sistem seleksi pelamar untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penyeleksian
calon pelamar [5].

Metode SAW digunakan sebagai pendekatan pengambilan keputusan multi-kriteria,
mengandalkan pendekatan yang sederhana [6]. Dalam penerapannya, masing-masing
kriteria diberikan bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya dalam proses seleksi



[7]. Melalui proses perhitungan bobot-bobot tersebut, diperoleh hasil akhir berupa
keputusan seleksi kandidat [8]. Pendekatan ini membuktikan kemampuannya menghasilkan
keputusan seleksi yang akurat dan obyektif dalam menjalani proses seleksi [9]. Dengan
adanya sistem pelacakan pelamar yang mampu memberikan keputusan yang akurat,
diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dalam menyeleksi kandidat [10].

Metode
Penelitian ini berfokus pada penerapan pendekatan SAW dalam pembuatan aplikasi

pelacakan pelamar pada tahap seleksi kandidat. Prosedur penerapan metode ini memerlukan
sejumlah tahapan yang secara khusus ditujukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Salah
satu fase yang tepat dalam pengembangan perangkat lunak untuk mencapai tujuan yang
terorganisir. Dalam situasi ini terdapat tahapan penelitian seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Langkah awal, masalah diidentifikasi melalui pelaksanaan wawancara, sehingga
memperkuat pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan perusahaan.

Tahap tinjauan pustaka mencakup penelitian kajian literatur terkini tentang
implementasi metode SAW, pengujian Blackbox dan SUS. Fokus literatur : solusi yang
diterapkan oleh organisasi lain, memberikan dasar pengetahuan, dan mendorong inovasi
penelitian.

Tahap pengembangan perangkat lunak dilakukan mulai dari fase design,
development, testing, dan deployment sebagai tahapan dalam prosesnya.

a) Design
Dalam fase design, melibatkan beberapa perancangan perangkat lunak yaitu use

case diagram. Use case diagram merupakan gambaran tentang interaksi antara aktor
dengan sistem informasi yang ditentukan dan diimplementasikan. Aktor-aktor ini
merupakan entitas yang berinteraksi langsung dengan sistem. Use case diagram
digunakan untuk mengidentifikasi peran atau tindakan yang dilakukan oleh masing-
masing aktor tersebut [11] sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 2, 3, 4.
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Gambar 2. Tahap Seleksi Pelamar Gambar 3. Tahap Tes Potensi Akademik

Gambar 4. Tahap Tes Wawancara

Terdapat perancangan Hierarchical Task Analysis (HTA) untuk memahami
struktur tugas, dan merinci setiap sub-tugas yang terlibat [12]. Pada sistem pelacakan
pelamar yang telah dibangun, setiap tahapan sistem akan dimasukkan ke dalam HTA
sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. HTA

b) Development
Pada fase development, dilakukan pengembangan aplikasi dengan penulisan kode

program sesuai dengan logika, dan alur program.

c) Testing
Melakukan testing terhadap sistem untuk memverifikasi apakah fungsionalitas

dan setiap komponen beroperasi sesuai harapan. Pada langkah ini, metode pengujian
blackbox memastikan setiap bagian sistem berfungsi tanpa mempertimbangkan
spesifikasi implementasi internal [13]. Pengujian penerimaan pengguna dilakukan
dengan SUS untuk mengevaluasi sajuh mana aplikasi dapat diteirma dan dioperasikan.



d) Deployment
Pada tahap deployment, perangkat lunak yang telah dikembangkan

diimplementasikan dan diintegrasikan ke dalam lingkungan produksi. Semua aspek
dan fungsionalitas diuji kembali sebelum dinyatakan siap digunakan.

Setelah pengembangan perangkat lunak selesai, dibuat laporan rangkuman
menyeluruh tentang seluruh proses pengembangan.

Hasil Dan Pembahasan
Aplikasi pelacakan pelamar yang menggunakan metode SAW memiliki kemampuan

yang relevan dalam pemilihan calon pelamar. Aplikasi ini efisien menyaring dan
mengevaluasi pelamar, meningkatkan efisiensi perekrutan, serta membantu pengambilan
keputusan HR [14].

Dalam implementasi perhitungan metode SAW pada tahap seleksi pelamar, jabatan
yang digunakan adalah General Affair. Tahap pertama bobot kriteria dijumlahkan semua dan
total harus sama dengan satu. Informasi detail tentang menentukan kriteria dan bobot dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Menentukan Kriteria dan Bobot
Kriteria Ci Kriteria Jenis Bobot

C1 Identitas Benefit 0,25
C2 Kualifikasi Benefit 0,25
C3 Kontak Benefit 0,25
C4 Dokumen Benefit 0,25

Setelah menentukan kriteria dan bobot kriteria, langkah berikutnya adalah
menentukkan subkriteria dan pengukuran serta bobot pengukuran. Informasi detail tentang
menentukan subkriteria dan pengukuran serta bobot pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Menentukan Subkriteria dan Pengukuran
Kriteria Ci Subkriteria Pengukuran Bobot Pengukuran

C1 Nama Lengkap Kosong 0
Diisi 0,142857143

Kota Tempat Lahir Kosong 0
Diisi 0,142857143

Tanggal Lahir Kosong 0
Diisi 0,142857143

Jenis Kelamin Kosong 0
Diisi 0,142857143

Agama Kosong 0
Diisi 0,142857143

Status Kosong 0
Diisi 0,142857143

Alamat Tinggal Jauh 0
Menengah 0,071428572
Dekat 0,142857143

C2 Pendidikan Terakhir Tidak Sesuai 0
Cukup Sesuai 0,125

Sesuai 0,25
IPK Kosong 0

Diisi 0,25
Pengalaman Kerja Kosong 0

Diisi 0,25
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Pengalaman Organisasi Kosong 0
Diisi 0,25

C3 Nomor Yang Bisa Dihubungi Tidak Valid 0
Valid 0,333333333

Email Tidak Valid 0
Valid 0,333333333

Sosial Media Tidak Valid 0
Valid 0,333333333

C4 Dokumen Surat Lamaran
Kerja

Tidak Valid 0
Valid 0,333333333

Dokumen CV Tidak Valid 0
Valid 0,333333333

Dokumen Ijazah Tidak Valid 0
Valid 0,333333333

Terdapat data alternatif sebanyak 5 data dan setiap alternatif telah ditentukan
pengukurannya. Informasi detail tentang data alternatif dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Alternatif
Alternatif
(Ai)

Nama Lengkap Kota Tempat Lahir Jenis Kelamin Agama Status

A1 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143
A2 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143
A3 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143
A4 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143
A5 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143 0,142857143

Alamat Tinggal Pendidikan
Terakhir

IPK Pengalaman
Kerja

Pengalaman
Organisasi

Nomor Yang Bisa
Dihubungi

0,071428572 0,25 0 0,25 0 0,333333333
0,071428572 0,125 0,25 0 0 0,333333333
0,142857143 0,25 0,25 0 0,25 0,333333333
0,071428572 0 0 0,25 0 0,333333333

0 0,25 0,25 0 0,25 0,333333333

Email Sosial Media Dokumen Surat Laraman Dokumen CV Dokumen Ijazah
0,333333333 0,333333333 0,333333333 0,333333333 0,333333333
0,333333333 0,333333333 0,333333333 0,333333333 0,333333333
0,333333333 0,333333333 0 0,333333333 0,333333333
0,333333333 0,333333333 0,333333333 0,333333333 0,333333333

0 0 0,333333333 0,333333333 0,333333333

Pada Tabel 3, nilai subkriteria setiap alternatif dihitung saat lamaran diterima, sepeti
pada Gambar 6 untuk menentukkan bobot pengukuran subkriteria.



Gambar 6.Menentukkan Bobot Pengukuran Setiap Subkriteria

Langkah selanjutnya data setiap alternatif akan dinormalisasikan. Perhitungan
normalisasi ini didasari oleh jenis kriteria di masing-masing subkriteria tersebut. Rumus
yang digunakan yaitu :
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Keterangan :
Rij : Nilai rating kinerja yang ternomalisasi.
Xij : Dimana Rij mengacu pada penilaian kinerja yang dinormalisasi dari Ai.
Max Xij : Nilai yang paling besar dari setiap baris dan kolom.
Min Xij : Nilai yang paling kecil dari setiap baris dan kolom.
Benefit : Jika nilainya paling besar maka akan semkain baik.
Cost : Jika nilainya paling kecil maka akan semakin baik.

Tabel 4. Nama Lengkap
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Tabel 5. Kota Tempat Lahir
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1
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Tabel 6. Tanggal Lahir
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Tabel 7. Jenis Kelamin
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Tabel 8. Agama
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Tabel 9. Status
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Tabel 10. Alamat Tinggal
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 0,500000003
A2 0,500000003
A3 1
A4 0,500000003
A5 0

Tabel 11. Pendidikan Terakhir
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 0,5
A3 1
A4 0
A5 1

Tabel 12. IPK
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 0
A2 1
A3 1
A4 0
A5 1



Tabel 13. Pengalaman Kerja
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 0
A3 0
A4 1
A5 0

Tabel 14. Pengalaman Organisasi
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 0
A2 0
A3 1
A4 0
A5 1

Tabel 15. Nomor Yang Bisa Dihubungi
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Tabel 16. Email
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 0

Tabel 17. Sosial Media
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 0

Tabel 18. Dokumen Surat Lamaran
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 0
A4 1
A5 1

Tabel 19. Dokumen CV
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1
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Tabel 20. Dokumen Ijazah
Alternatif (Ai) Normalisasi

A1 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1

Langkah selanjutnya adalah tahap perangkingan dengan menjumlahkan semua nilai
yang telah dinormalisasi setiap alternatif. Rumus perangkingan ini adalah sebagai berikut.

�� =
=1
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� ���

Keterangan :
Vi : Nilai akhir dari alternatif (Ai) disusun dalam bentuk perangkingan.
Wi : Nilai bobot yang telah ditentukan pada setiap kriteria.
Rij : Nilai normalisasi matriks.

Tabel 21. Perangkingan
Alternatif
(Ai)

Nama Lengkap Kota Tempat Lahir Jenis Kelamin Agama Status

A1 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
A2 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
A3 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
A4 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
A5 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25

Alamat Tinggal Pendidikan
Terakhir

IPK Pengalaman
Kerja

Pengalaman
Organisasi

Nomor Yang Bisa
Dihubungi

0,125000001 0,25 0 0,25 0 0,25
0,125000001 0,125 0,25 0 0 0,25

0,25 0,25 0,25 0 0,25 0,25
0,125000001 0 0 0,25 0 0,25

0 0,25 0,25 0 0,25 0,25

Email Sosial Media Dokumen
Surat Laraman

Dokumen
CV

Dokumen
Ijazah

Total Peringkat

0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 3,625000001 2
0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 3,500000001 3
0,25 0,25 0 0,25 0,25 3,75 1
0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 3,125000001 5
0 0 0,25 0,25 0,25 3,25 4

Pada Tabel 21, skor keseluruhan dan peringkat telah di integrasikan ke dalam sistem
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Implementasi Hasil Skor Perangkingan



Pengujian sistem dilakukan melalui penerapan pendekatan blackbox, dimana
fungsionalitas aplikasi diuji tanpa mempertimbangkan detail implementasi internal [15].
Metode ini berfokus pada input dan output sistem saja, dan memiliki tujuan untuk
menemukan kesalahan pada fungs sistem [16]. Hasil yang diperoleh setelah melakukan
pengujian blackbox, sebanyak 42 kasus uji mengungkapkan bahwa sistem ini telah
memenuhi persyaratan fungsional yang ditetapkan dan bekerja sesuai dengan harapan.
Dengan demikian, pengujian blackbox secara keseluruhan menunjukkan bahwa aplikasi
telah melesati serangkaian pengujian dengan hasil yang konsisten sesuai dengan yang
prediksi.

Pengujian lainnya menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk mengukur
tingkat kegunaan sistem dengan menggunakan seperangkat pertanyaan standar dan
memberikan pandangan umum mengenai evaluasi subjektif yang terkait dengan usbaility
sistem [17]. Dalam pengujian ini, 36 responden dapat mendeskripsikan kegunaan sistem ini,
dan evaluasi pengalaman oleh responden menghasilkan kinerja yang baik. Dengan skor rata-
rata 72,29% dan mencapai predikat “Dapat Diterima”. Hal ini menandakan kepuasan yang
tinggi terhadap kemudahan dan kenyamanan dalam menggunakan sistem ini.

Gambar 8. Klasifikasi Nilai SUS

Kesimpulan
Sistem pelacakan pelamar menggunakan metode SAW telah berhasil dikembangkan,

memberikan dasar kuat untuk pengambilan keputusan terkait pelamar. Implementasi sistem
ini memastikan pemilihan individu paling kompeten melalui tiga tahap seleksi. Dengan 42
test case menggunakan pengujian blackbox, sistem memenuhi kebutuhan fungsional dan
evaluasi user experience dengan SUS mencapai nilai rata-rata 72,29%, mendapatkan
predikat “Dapat Diterima”. Keberhasilan dalam semua pengujian menegaskan kesiapan
sistem untuk diimplementasikan ke perusahaan. Selain itu, sistem pelacakan pelamar pada
tahap tes potensi akademik ini memanfaatkan rumus yang diperoleh dari sumber di situs
website TEPAD. Hasil penelitian menyarankan explorasi metode lain untuk meningkatkan
evaluasi kualifikasi pelamar dan mempertimbangkan penelitian lebih lanjut dengan
metodologi yang lebih efektif untuk meningkatkan akurasi dan ketergantungan sistem.
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